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Fokus penelitian ini dilatarbelakangi karena padi lebih mudah laku dan tidak
perlu menunggu waktu yang lama sampai menjadi siap panen serta mudah dalam
perawatannya.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana mekanisme jual beli padi dengan
sistem ijon di Desa Tegalrejo Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar ?(2)Apa saja
faktor yang menyebabkan jual beli padi ijon di Desa Tegalrejo Kecamatan Selopuro
Kabupaten Blitar ?(3) Bagaimana jual beli padi secara ijon menurut sudut pandang
hukum islam di Desa Tegalrejo Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar ?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif
adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya.! Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya
merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan
memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang,
digunakan oleh peneliti untuk meneliti sesuatu secara mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat diambil kesimpulan
bahwa “Jual Beli Padi Secara [jon Menurut Pandangan Hukum Islam (StudiKasus di
Desa Tegalrejo Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar)” adalah banyaknya keperluan
uang yang mendesak baik untuk sandang, pangan, maupun papan, membuat para
petani menjual hasil panennya dengan cara ijon yang dilarang syariat Islam sehingga
membuat mereka diuntungkan secara logika sesaat walaupun dalam prakteknya ada
saja kemungkinan rugi yang tidak diperkirakan sebelumnya. Bukan kerugian yang
ada di fikiran petani melainkan selalu keutungan yang akan didapat, pandangan
mereka juga beranggapan dengan jual beli ijon akan meminimalisasi waktu dan
sangat praktis. Itulah yang akhirnya menyebabkan tradisi jual beli ijon sampai
sekarang masih bertahan di DesaTegalrejo. Dilihat dari faktor yang mempengaruhi
jual beli ijon di Desa Tegalrejo, hal tersebut dipengaruhi dua faktor utama yaitu
Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor Internal meliputi kebutuhan pokok,
mencari keuntungan, dan minimnya pengetahuan agama. Sedangkan Faktor
Eksternal meliputi faktor budaya, referensi kelompok, serta faktor situasional.
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The focus of this research is motivated by the fact that rice is easier to sell and
does not need to wait a long time for it to be ready for harvest and easy to maintain.

The focus of this research is: (1) What is the mechanism of buying and selling
rice using the bonded bond system in Tegalrejo Village, Selopuro District, Blitar
Regency? (2) What are the factors that cause the sale and purchase of bonded rice in
Tegalrejo Village, Selopuro District, Blitar Regency? (3) How is rice trading in
bonded terms from the point of view of Islamic law in Tegalrejo Village, Selopuro
District, Blitar Regency?

This study used qualitative research methods. Qualitative method is a type of
research whose findings are not obtained through statistical procedures or other forms
of calculation. Qualitative research in terms of other definitions is research that
utilizes open interviews to examine and understand attitudes, views, feelings, and
behavior of individuals or groups of people, used by researchers to examine
something in depth.

Based on the results of the research conducted by the researchers, it can be concluded
that "rice buying and selling in bonded terms according to Islamic law (Case Study in
Tegalrejo Village, Selopuro District, Blitar Regency)" is the large amount of urgent
money needed for clothing, food, and shelter, making farmers sell their crops by ijon
which is prohibited by Islamic law so that it makes them profit logically for a
moment even though in practice there are only possible losses that were not foreseen.
It is not the loss that is in the minds of the farmers, but always the profit that will be
obtained. In their view, trading in bonded bonds will minimize time and be very
practical. That is what eventually led to the tradition of buying and selling ijon to this
day still surviving in Tegalrejo Village. Judging from the factors that influence the
sale and purchase of bonded bonds in Tegalrejo Village, this is influenced by two
main factors, namely Internal Factors and External Factors. Internal factors include
basic needs, seeking profit, and lack of religious knowledge. While External Factors
include cultural factors, group references, and situational factors.
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